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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Sebenarnya, metode pembelajaran terbagi atas beberapa bagian. Adapaun

metode pembelajaran adalah segala langkah yang tersusun dan diterapkan kepada

peserta didik untuk kep&n%@diw. Cljﬁode dalam bahasa Arab dikenal
dengan istilah @qa i i lan h@kah strategis yang

dipersiapk%%l; {/

a mye adalah cara
/ lan : Ei] a@teri kepada
N

peseu:) id r@idik. Jika

dibenturkan jalan pembinaan

1

ehin timbullah

aran lain adalah

a adalah nilai

efisiensi dalam ala jdalam  k %n muncul, sehingga

stagnasi akan sedikit te eca@R BO\/

Melirik kepada proses untuk mempelajari Al-Qur'an, adanya teknik

sikap, 1imu |
pribadi’i@mi.

untuk me simalke

yang digunakan untuk mengajar orang bagaimana membaca Al-Qur'an sangat
berpengaruh terhadap materi bacaan yang diterima, di sebabkan Al-Qur'an yakni

jalan untuk manusia menuju Jannah —Nya, serta ditinjau dari segi terminologi

! Devi Arisanti, “Peranan Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam”, Jurnal Agama
dan Ilmu Pengetahuan al-Hikmah, Pekanbaru, Fakultas Agama Islam Universitas Islam Riau, Vol.
VII, No. 1, 2010, h. 83



bahwasannya Al-Qur'an adalah wahyu ilahi yang diberikan oleh Allah dan
diamanahkan terhadap al mustofa Rasulullah dengan wasilah malaikat Jibril.
Demi menjadi muslim beriman, kita harus membaca, menghayati serta
mengamalkan firman Allah SWT. Permasalahan dasar hukum mempelajari begitu

pula menyebarkannya ialah fardhu kifayah. Sebagaimana dasar hukumnya

disebutkan dalam hadits : AS N

menghaf‘gjg a
daerah ter(ﬁ:tl}\'@n

terhukum gugur ané\fﬂiam@gardhu kifayah ). Imam

Jalaluddin Al-Suyuti menyebutkan, mengajari serta menghafalkannya ialah fardhu

insan yang lain

kifayah.
Al Alim Allamah Muhammad Maki Nashor menyebutkan di karangannya
Budall J48l 4 S yang artinya: senyatanya segenap ulama telah setuju pada

wajibnya menggunkan ilmu tajwid sejak zaman Nabi hingga sekarang dan tidak

2 Muhammad Badrus Salam & Dr. Ahmad Malthuf Siraj M.Ag, Al Mahfudhotu minal
Ahadzitsin nabawiyyah,(Probolinggo:Percetakan Nurul Jadid,2017) hal. 49
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ada seorangpun yang menentang pendapat tersebut®. Menurutnya belajar ilmu

tajiwid Al-Qur an bersifat fardhu kifayah, hukum pengamalanya fardhu a’in.
Dengan kutipan diatas bahwasannya dapat di simpulkan perlu adanya

pembinaan Al-Qur'an serta teknik pembelajarannya sebagai langkah awal

membaca serta menghayati makna bacaannya.

Metode pembelajaran I-%’anmu kan mekanisme yang di jalankan
kepada tahapan %ﬁéjg dé belajar AI-@I a@e n tujuan memperoleh
pelafalan s r%emah ma@@ akurat. Sedangkan

'Mnsan beriman,

tujuan ﬁtu
] S€ | _ @ur‘an. Oleh
kare@ nak-anak, remaja,

berakhtak, be
serta dewas:

anyaidak mudah,
- '@ibaca. Cara

uasai ilmu untuk

membacm rus
membacan;/fk'i11 ahwasannya jika
seseorang salah dala elaf \/ &Jarinya, bahkan tak sesuai
dengan langkah kaidahnya, maka hal ini akan bersifat fatal.

Karena alasan tersebut, diperlukan sebuah pendekatan pembelajaran yang
memadai, agar pengajaran Al-Qur an berjalan teratur serta terukur. Adapun salah

satu keluarnya ialah dengan menerapkan metode, seperti halnya metode Qiroati,

metode Tartila, metode Yanbu'a, metode Ummi, metode Baghdadi, serta metode

3 Tim Penyusun Pondok Pesantren Nurul Jadid,Buku panduan tajwid pembinaan Al-
Qur’an,( Probolinggo: enje Printing,) hal.ix



metode lainnya, namun disini penulis akan menggunakan metode Jibril untuk
mengatasi permasalahan tersebut.

SMK Nurul Jadid Paiton Probolinggo terpilih menjadi fokus penelitian
penerapan Al-Qur'an melalui metode Jibril terutama pada kelas 12 jurusan TPTL (

Teknik Pembangkit Tenaga Listrik ). Latar belakang tercipta teknik pembelajaran
tersebut adalah Allah memb ikaSWNu uk al-Mustofa Rasulullah supaya
melafadzkan kalagkfngte} talgin dari ga]a@ wawa Wahyu. Firman
Allah pada 9%' (A\
N "'
Ay

Zti pabitakami {8 f
baca}'u 1 iyamah ). A

jy’f,

a&ti lah

Jadid %h 0gra i i K_Pesan ul Jadid agar
semua E@a

pembinaan a sebe |
T nnya kesimpulan teknik
S

Selaras denana gm}f
a

(
metode Jibril adalah menirukan (ta ﬁe talgin) atau mengikuti penglafadzan

0 336515 6§

ayat guru yang mengajarinya, dimulai dari guru melafadzkan satu kalam Qur'an
atau berwaqof selanjutnya, siswa menirukannya dengan jelas atau dibacakaan
beberapa kali lalu seluruh peserta didik menirukannya kembali. Selanjutnya, guru
membacakan ayat lanjutan dan dilafalkan lagi oleh peserta didik, dan mengulang

kembali hal tersebut.

4 Sygma examedia, Al-Qur'an,75:18



Berdasarkan paparan uraian, penelitian ini berjudul “PENERAPAN
METODE JIBRIL DALAM MENINGKATKAN BACAAN AL-QUR AN
(STUDI KASUS KELAS XIl TEKNIK PEMBANGKIT TENAGA LISTRIK
SMK NURUL JADID PAITON PROBOLINGGO)”.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan dengan ganN ogram pembelajaran mengaji Al-

Quran sebelum l%?é‘e jar mengajar dar z@ Zd/kan Pondok Pesantren

Nurul Jadi 26/ asil per ahan yang terjadi
kepada boﬁ(é

h pada-bacaan Al-

yaitu sebagai

emakan sedikit

. Rumusan Masalah/\f PR P)o\/x‘é

Mengintip kepada problematika, perlu adanya rumusan masalah untuk
pedoman lebih lanjut :

1. Bagaimana penerapan metode jibril dalam meningkatkan bacaan Al-Qur an di

kelas XII Teknik Pembangkit Tenaga Listrik SMK Nurul Jadid Paiton

Probolinggo?



2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dari penerapan metode jibril
dalam meningkatkan bacaan Al-Qur'an di kelas XII Teknik Pembangkit
Tenaga Listrik SMK Nurul Jadid Paiton Probolinggo?

D. Tujuan Penelitian

Berlandaskan rumusan masalah yang di paparkan, tujuan penelitiannya

ialah: S N
1. Untuk mend r@(&p‘én\erapan metode(jiK@aI{n/meningkatkan bacaan
AI-Qur‘aQ-kelas gaLi SMK Nurul Jadid
i

ba@ penerapan

kelas=XIl Teknik

Iingw

ei

macam te gaj %
2. Siswa /\f PR OBO\S

Siswa diharapkan bisa melafalkan, meresapi kandungan ayat serta

an perihal macam

menjadikan acuan menjalankan kehidupan secara benar, serta sungguh
sungguh.
3. Guru
Guru dituntut untuk meningkatkan kualitas bacaan serta tulisan pada

prosedur pengajaran supaya lebih tepat.



4. Lembaga
Atas penelitian ini adalah sedekah pemikiran untuk meningkatkan konsep
pendidikan yang bermutu, dengan berlandaskan begitu pentingnya mempelajari

Al-Quran.

F. Definisi Konsep

1. Penerapan fi AS N U
Menurut %&dudu da ohamrP& Z@penerapan adalah hal

@erapan adalah

a pan adalah

aa penerapan
ses?atu f/ang telah
, baik berupa ilmu
= : :
pe e a juga bisa
diar@ seb n I :
2. Metod;.yfl}\

Metode j%h embin@Qur‘an yang bersifat
praktis, efesien, sert pe&R‘a\(

ah terhadap lingkungan atau
bisa dilaksanakan dengan kondisi apapun. Adapun penemu teknik
pembalajaran ini adalah KH. M. Basori Alwi Singosari Malang. Teknik awal
pendamping melafadzkan satu ayat atau berwagof selanjutnya, di tirukan persis

dari insan yang mengaji.

> Riska Andrilla, “Penerapan Stakeholder Relationship Management Plus ( Srm +)
Dalam Pengelolaan Community Development Di Area Operasional Total E & P Indonesia,”
EJournal IImu Komunikasi 2, no. 3 (2014): 333-346.
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3. Al-Qur an
Secara terminologi bahwasannya Al-Qur'an adalah kitab suci yang berisi
wahyu langsung dari Allah diamanahkan terhadap Al mustofa rasulullah
sebagai mukjizat dan melewati wasilah malaikat Jibril. Al-Qur’an merupakan
inti pedoman terhadap insan, utamanya muslim demi membimbing menuju

jannah-Nya

o A.-Q'ur\%\’i AS Nl R

lalah %«Iaﬂ idu %setelah melafalkan
Q/ [ ah/@a al terjadinya

t pada Al-

o

n s*rnlah topik

Q

berdasarkan

1. Eksisten el i -Qur

Pembeda da&l @ngan sempel, dimana dalam
mengambil sampel tentang cara mengaji masyarakat Indonesia terutama para
Imam Masjid dan Musholla yang kurang elok dan teratur melafalkan Al-
Qurian. Penelitian ini memaparkan data dengan kajian ilmiah dan
menjelaskan tentang Al-Qur'an dan eksistensi metode jibril. Sedangkan

penulis mengambil sampel pendidikan Sekolah Menengah Kejuruan dan

® Lugman Hakim, “Eksistensi Metode Jibril Dalam Bina Baca Al-Qur’an Santri,” Jurnal
Studi Pesantren 2, no. 1 (2022): 3245, https://doi.org/10.35897/studipesantren.v2i1.696.
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terfokus meneliti satu kejuruan. Dengan mengumpulkan hasil studi kasus
yaitu observasi,wawancara, dan dokumentasi.
Pembelajaran Tahsin Al-Qur'an Metode Jibril Dalam Meningkatkan
Kemampuan Membaca Pada Lansia Di Desa Nglebak.’

Kelainan dari penelitian penulis adalah  teknik pengumpulan data,

menggunakan postest sert preNtt]k menemukan perkembangan

pelisanan AI-%u&fniaa i warga tua ren
penulizé%ggun : .

Iaim itia
mampu

g

teknik pengumpulan data

okumentasi. Disisi
siuﬁéia yang kurang

el sia remaja

] iba®‘| alat peraga

sebut menjadi

serta jyl

perbedaal)d\ e jutnya terdapat pada

p
pengecekan kea&n pﬁﬁg@@n metode triangulasi dan

bahan refrensi sedangkan penulis menggunakan metode triangulasi serta chek

dan rechek. Disisi lain penelitian ini juga membahas tentang bagaimana hasil

dari pembelajaran metode jibril at tartil.

7 1zzah, Asmi Agidatul, and Amir Muhammad Hidayatulloh. "Pembelajaran Tahsin Al-

Qur’an Metode Jibril Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Pada Lansia Di Desa
Nglebak." Jumat Keagamaan: Jurnal Pengabdian Masyarakat 3.2 (2022): 65-69.

8 Ansori, “Implementasi Metode Jibril Model At-Tartil Berbasis Kompetensi Menyimak
Dan Membaca Di Mts Darul Huda Sugihwaras Bojonegoro,” JEC : Journal of Education an
Conceling 3, no. April (2015): 49-58.



